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Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola asuh permisif yang diterapkan dapat
memengaruhi harga diri (self-esteem) pada wanita yang mengalami kekerasan dalam berpacaran.
Kekerasan dalam berpacaran dapat terjadi karena penghagaan diri yang rendah, dimana hal ini dapat
dipengaruhi salah satunya karena pola asuh yang menelantar. Sehingga, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif terhadap self-esteem korban kekerasan dalam
berpacaran. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada 150
mahasiswi. Instrumen yang digunakan adalah skala pola asuh permisif (a=0.834) dan skala Rosenberg
Self-Esteem (a=0.774). Teknik analisisnya adalah statistik deskriptif dan inferensial dengan analisis
korelasional. Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara pola asuh
permisif dan self-esteem (r = 0.341, p<0.01). Kesimpulannya, semakin tinggi pola asuh permisif diterima,
maka self-esteem akan semakin rendah.

Kata kunci: kekerasan dalam berpacaran, pola asuh permisif, self-esteem
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Pendahuluan

Di masa dewasa awal, seseorang diharapkan dapat berpikir dengan lebih realistis dan
reflektif, termasuk ketika mereka dihadapkan dengan permasalahan yang sering dialami. Menurut
Santrock (2011), dewasa awal adalah masa penyesuaian dari remaja menjadi dewasa yang terjadi
pada usia sekitar 18-25 tahun. Pada fase ini, individu seringkali menghadapi berbagai
permasalahan, salah satunya adalah permasalahan dalam berpacaran. Hubungan berpacaran
adalah sebuah proses untuk memahami, mengenal pasangan, dan belajar membuat hubungan guna
menghindari terjadinya permasalahan dan ketidakcocokan setelah menikah (Qinthara, 2021).
Namun realitanya, proses ini tak jarang justru berdampak negatif, salah satu contohnya adalah
terjadinya kekerasan dalam berpacaran. Kekerasan dalam berpacaran adalah perilaku agresif,
kasar, dan membatasi dalam hubungan berpacaran. Secara umum, kekerasan dalam berpacaran
dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu kekerasan fisik, seksual, psikis, dan stalking/menguntit
(CDC, 2025).

Berdasarkan laporan CATAHU (Komnas Perempuan, 2025), korban kekerasan terbanyak
berstatus pelajar/mahasiswa dengan jumlah 14.094 orang. Berdasarkan usia, jumlah terbesar
korban kekerasan berada pada rentang usia 18-24 tahun yang berjumlah 1.474 orang. Pada ranah
personal, dan Kekerasan Mantan Pacar (KMP) dan Kekerasan dalam Pacaran (KDP) menduduki
peringkat kedua dan ketiga dengan jumlah kekerasan terbanyak, yakni 632 kasus KMP dan 407
kasus KDP. Berdasarkan bentuk kekerasan, yang paling banyak dilaporkan adalah kekerasan
seksual (26,94%), kekerasan psikis (26,94%), kekerasan fisik (26,78%), dan kekerasan ekonomi
(9,84%). Secara keseluruhan, pada ranah personal terjadi kenaikan jumlah kasus sebanyak 3,4%
dibandingkan dengan tahun 2023.

Kekerasan dalam berpacaran (dating violence) merupakan salah satu masalah sosial dan
masih marak terjadi dan seringkali berdampak panjang pada kesehatan mental para korban,
khususnya dalam hal self-esteem atau harga diri. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang
dilakukan oleh Fauziah & Kelly (2023) yang menunjukkan bahwa variabel harga diri berpengaruh
secara negatif terhadap konsistensi kekerasan dalam berpacaran, dimana semakin bertambahnya
harga diri, maka konsistensi kekerasan dalam berpacaran akan menurun. Tanpa adanya harga diri,
seseorang dapat berpeluang mendapat kekerasan hingga 83,888 dan diketahui bahwa setiap
penambahan 1% harga diri, maka peluang seseorang mendapatkan kekerasan akan menurun
sebesar 0,359.

Menurut Salsabila dkk. (2022) self-esteem adalah salah satu dari faktor dalam
menentukan sukses atau tidaknya individu ketika melakukan interaksi sosial, penilaian diri
individu akan mempengaruhi cara individu menunjukkan kemampuan yang dimilikinya. Self-
esteem adalah penilaian subjektif seseorang terhadap diri sendiri baik secara positif maupun
negatif (Rosenberg, 1965). Tinggi rendahnya self-esteem seseorang akan dapat mempengaruhi
cara seseorang bersikap karena self-esteem yang rendah membuat seseorang menjadi kurang
percaya diri, memandang diri dengan negatif (Angelina dkk., 2021), sulit menerima diri sendiri,
dan rentan menjadi korban dalam kekerasan (Bachtiar & Hartini, 2021). Menurut Rosenberg
(1965, dalam Siddik dkk., 2020) self-esteem memiliki dua dimensi, yaitu kesukaan terhadap diri
sendiri (self-liking) dan kompetensi diri (self-competence). Kesukaan terhadap diri sendiri
mencakup perasaan positif terhadap diri sendiri, penerimaan diri, dan kemampuan untuk merasa
bahagia terhadap diri sendiri. Sedangkan kompetensi diri mencerminkan penilaian individu
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terhadap kemampuan diri dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk prestasi, keterampilan, dan
kemampuan untuk mengatasi tantangan.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Fahmawati (2024) mengenai self-
esteem pada remaja korban kekerasan dalam pacaran menunjukkan bahwa variabel pola asuh
orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-esteem pada remaja korban kekerasan,
dimana ketiga subjek kurang mendapatkan perlakuan adil, cenderung diabaikan, dan kurang
diberikan kesempatan untuk berkontribusi dalam keluarga. Menurut Baumrind, ada tiga tipe pola
asuh yaitu pola asuh autoritatif, otoriter, dan permisif. Pola asuh permisif mencirikan gaya
pengasuhan yang membebaskan anak dan memaklumi semua perilaku, tuntutan, dan tindakan
anak.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhani & Herdiana (2022) dinyatakan ada
pengaruh yang signifikan variabel kekerasan dalam berpacaran dan self-esteem, ditinjau dari
hubungan antara kedua variabel negatif. Dimana semakin rendah self-esteem, maka tingkat
kekerasan dalam berpacaran semakin tinggi. Kekerasan dalam berpacaran ini dapat terjadi salah
satunya akibat dari pengalaman kekerasan dalam keluarga. Anak akan meniru perilaku anggota
keluarga yang ia lihat sehari-hari dan menganut perilakunya (Febryana & Avristi, 2019). Menurut
Baumrind (dalam Makagingge dkk., 2019), ada empat aspek perilaku orang tua dalam praktik
pengasuhan, yaitu: 1) Parental Control, adalah bagaimana orang tua menghadapi tingkah laku
anaknya yang dinilai tidak sesuai dengan pola tingkah laku yang diharapkan; 2) Parental Maturity
Demands, adalah bagaimana orang tua berperilaku dalam mendorong kemandirian anak agar anak
memiliki rasa bertanggung jawab terhadap segala tindakannya; 3) Parent Child Communication,
adalah bagaimana orang tua berusaha untuk menciptakan komunikasi verbal dengan anaknya,
menyangkut diri anak dan lingkungan sekitarnya; 4) Parental Nurturance, adalah bagaimana cara
orang tua dalam menunjukkan kasih sayang, perhatian terhadap anak, dan memberikan dukungan
terhadap anaknya.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana pola
asuh permisif yang diterapkan dapat mempengaruhi self-esteem wanita yang pernah mengalami
kekerasan dalam berpacaran. Dalam penelitian ini, hipotesisnya adalah: terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh permisif terhadap tingkat self-esteem pada wanita yang pernah
mengalami kekerasan dalam berpacaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei. Penelitian ini terdiri
dari dua variabel, yakni variabel pola asuh permisif sebagai variabel independen dan variabel self-
esteem sebagai variabel dependen. Agar tujuan penelitian tercapai, kedua variabel akan diuji
untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh permisif terhadap self-esteem pada wanita dewasa
awal yang pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. Data dikumpulkan melalui kuesioner
mengenai pola asuh permisif dan self-esteem menggunakan skala dengan media google form dan
dibagikan melalui sosial media.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi dengan rentang usia 18-25 tahun yang
pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran dengan jumlah sampel minimal 86 partisipan.
Jumlah sampel didapatkan dari rumus Slovin dengan error 10% yang ditentukan berdasarkan
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jumlah kasus kekerasan oleh mantan pacar pada Catahu Komnas Perempuan tahun 2024 yang
mencapai 632 kasus. Menggunakan error 10% karena jumlah data yang tergolong banyak. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yakni pengambilan subjek berdasarkan
kriteria khusus yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, subjek dipilih dengan kriteria: (1)
Mahasiswa berusia 18-25 tahun; (2) Pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. Untuk
menguji hipotesis penelitian ini, penulis merekrut 150 partisipan (Mysia=21,6, SDusia=1,831)
dengan mayoritas partisipan berusia 22 tahun.

Ada dua alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, untuk
variabel self-esteem menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale yang dimodifikasi oleh Maroqi
(2019) dan untuk mengukur variabel pola asuh permisif menggunakan skala pola asuh permisif
yang disusun oleh Hadyanti dan Widodo (2022). Skala self-esteem dikembangkan berdasarkan
pada definisi operasional self-esteem yang dikembangkan oleh Rosenberg. Skala self-esteem
berbentuk skala likert dengan empat pilihan jawaban (1="sangat tidak sesuai”, 4="sangat sesuai’’)
dan terdiri dari 10 item valid. Hasil uji instrumen skala self-esteem menunjukkan koefisien
reliabilitas yang cukup baik (a=.774). Skala yang mengukur pola asuh permisif disusun oleh
Hadyanti dan Widodo (2022) berdasarkan aspek-aspek menurut Baumrind (dalam Makagingge
dkk., 2019) yaitu kendali orang tua, tuntutan terhadap perilaku yang matang, komunikasi antara
orang tua dan anak, dan cara pengasuhan orang tua terhadap anak. Skala pola asuh permisif
berbentuk skala likert dengan empat pilihan jawaban (1="sangat tidak sesuai”, 4="sangat
sesuai”). Skala tersebut terdiri dari 24 item valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien
Alpha Cronbach (o =,834).

Dilakukan uji asumsi dan dan diperoleh hasil bahwa data berdistribusi secara normal pada
masing-masing variabel (p>,05). Kemudian uji linearitas dilakukan dan diperoleh hasil bahwa
ada hubungan yang linear antara kedua variabel (p>,05).

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik inferensial meliputi analisis korelasional menggunakan korelasi
Pearson product moment untuk mengetahui bagaimana pola asuh permisif yang diberikan
mempengaruhi self-esteem pada wanita yang pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran.
Setelah itu, dilakukan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui besar pengaruhnya. Analisis
dilakukan dengan menggunakan software SPSS ver 20.0 for Windows.

Hasil

Berdasarkan jenis kekerasan, data dikategorikan menjadi empat jenis yaitu fisik, seksual,
psikis, dan stalking/menguntit. Jenis kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan
psikis yang berjumlah 111 kasus. Pada variabel pola asuh permisif, nilai terendah sebesar 27 poin
dan nilai tertinggi 82 poin dengan mean sebesar 54,01. Pada variabel self-esteem nilai terendahnya
adalah 13 poin dan nilai tertingginya adalah 33 poin dengan mean sebesar 23.73. Standar deviasi
variabel pola asuh permisif adalah 10,109 dan variabel self-esteem adalah 4,007.

Untuk mengetahui korelasi antara kedua variabel, dilakukan uji korelasi Pearson dan
diketahui r(150)=-0,341, p<0,01 sehingga dibuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel pola asuh permisif terhadap variabel self-esteem. Koefisien korelasi yang diperoleh
bersifat negatif dengan kategori hubungan sedang, yang artinya, semakin tinggi pola asuh
permisif diterapkan, maka akan semakin rendah self-esteem seseorang. Untuk mengetahui besar
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pengaruh variabel pola asuh permisif terhadap self-esteem, dilakukan uji regresi linear sederhana.
Hasilnya, koefisien korelasi sebesar 0,341 dengan R Square 0,116. Artinya, pola asuh permisif
berpengaruh secara signifikan terhadap self-esteem sebesar 11, 6%. Kemudian, nilai a atau
konstanta dari variabel pola asuh permisif adalah 31,039 dengan nilai b atau koefisien regresi -
0,135. Artinya pada setiap penambahan 1% pola asuh permisif, maka self-esteem akan menurun
sebesar 0,135.

Pada penelitian ini, dilakukan analisis tambahan untuk membandingkan antara subjek
yang pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran dan yang tidak. Metode yang sama
dilakukan pada 150 partisipan yang tidak pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. Uji
Independent T-test dan dilakukan untuk melihat perbedaan antara sampel yang pernah
mengalami kekerasan (sampel 1) dan yang tidak pernah mengalami kekerasan (sampel 2), dan
diperoleh hasil bahwa ditinjau dari pola asuh permisif yang diberikan, mean sampel 1 adalah
54,01 Sedangkan sampel 2 adalah 49,83. Dengan signifikansi (2-tailed) 0,000 (<0,05) sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara sampel 1 dan sampel 2. Ditinjau dari
tingkatan self-esteem, diperoleh mean self-esteem pada sampel 1 sebesar 23,73, dan sampel 2
sebesar 26,01. Signifikansi (2-tailed) 0,000 (<0,05), sehingga ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok yang pernah mendapatkan kekerasan dalam berpacaran dan yang tidak.

Pembahasan

Berdasarkan jenis kekerasan, kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan
psikis yang mencapai 111 kasus (48,5%), dan stalking/menguntit sebanyak 45 kasus (19,7%). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Banurea & Abidjulu (2021) dimana pada
mahasiswa, jenis kekerasan paling banyak terjadi adalah kekerasan psikis sedangkan pada remaja,
jenis kekerasan paling banyak terjadi adalah kekerasan seksual (Dewi dkk., 2023).

Berdasarkan tingkatan pola asuh permisif yang didapatkan mayoritas subjek sebanyak 98
subjek (65,33%) mendapatkan pola asuh permisif dengan tingkatan sedang, 29 subjek (19,33%)
mendapatkan pola asuh permisif tinggi, dan 23 subjek (15,33%) rendah. Tingkatan Self-Esteem
mayoritas tergolong sedang sebanyak 83 (55,33%), tinggi sebanyak 44 (29,33%), dan rendah
sebanyak 23 (15,33%). Penelitian yang dilakukan oleh Mentari & Daulima (2017) menemukan
hubungan antara pola asuh orang tua dengan harga diri anak jalanan, dimana pola asuh yang tidak
peduli akan menurunkan harga diri mereka.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pola asuh permisif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel self-esteem dengan koefisien korelasi -0,341 dan derajat hubungan
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anabila (2023) dimana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pola asuh permisif berpengaruh secara signifikan terhadap self-
esteem wanita korban kekerasan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pereira dkk. (2020)
menyatakan bahwa wanita yang pernah mengalami kekerasan oleh pasangannya menunjukkan
karakteristik harga diri (self-esteem) yang rendah, isolasi keluarga dan sosial, rasa tidak aman,
rasa rendah diri, dan menyalahkan diri sendiri.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Prasetiyo (2018) juga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pola asuh dengan self-esteem dimana pola asuh permisif memiliki
pengaruh yang paling rendah diantara ketiga jenis pola asuh. Pola asuh permisif ditandai dengan
orang tua yang cenderung abai dan minim pengawasan, dimana hal ini nantinya akan
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memengaruhi kontrol diri dan kemampuan bersosialisasi anak yang rendah, sehingga membentuk
anak menjadi manja dan tidak bertanggung jawab (Fletcher dkk., 2008).

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa variabel independen pola asuh
permisif berpengaruh sebesar 0,341 terhadap self-esteem dengan arah hubungan yang negatif.
Artinya, semakin bertambahnya pola asuh permisif diterapkan, maka self-esteem wanita akan
berkurang sebesar 0,341. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purwanty dkk.
(2023) bahwa anak yang mendapatkan pola asuh permisif cenderung memiliki self-esteem yang
rendah. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua merupakan faktor terbesar bagaimana anak akan
bersikap dan berperilaku. Pola asuh yang baik adalah pola asuh dimana orang tua tanggap akan
kebutuhan serta kemauan anak (Nuariningsih dkk., 2023)

Self-esteem mulai terbentuk sejak anak lahir dan bertumbuh seiring anak berhadapan
dengan dunia luar dan melakukan interaksi dengan orang-orang di sekitarnya. Interaksi
menimbulkan pemahaman tentang diri yang nantinya akan membentuk penilaian individu
terhadap dirinya sendiri. Self-esteem seseorang dipengaruhi oleh orang-orang penting dalam
hidupnya. Pola asuh yang tidak mengontrol anak, pola komunikasi yang rendah, tidak adanya
hukuman maupun hadiah, serta cenderung membebaskan perilaku anak akan membuat anak
menjadi tidak mampu menangani independensi dengan baik dan memiliki harga diri yang rendah
(Irawan & Indrijati, 2024).

Dilakukan uji analisis tambahan, berupa analisis komparatif dan didapatkan hasil bahwa
subjek yang pernah mengalami kekerasan mendapatkan pola asuh permisif yang lebih tinggi
dengan rata-rata 54,01 dari subjek yang tidak pernah mengalami kekerasan dengan rata-rata
49,83. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febryana dan Aristi (2019) yang
menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi terjadinya kekerasan dalam hubungan remaja
adalah pengalaman dari keluarga dan pengaruh konten kekerasan dari media online. Berdasarkan
tingkat self-esteem, subjek yang pernah mengalami kekerasan menunjukkan rata-rata self-esteem
23,73 yang lebih rendah daripada subjek yang tidak pernah mengalami kekerasan dengan rata-
rata 26.01. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar dan Hartini (2021)
yang menyatakan bahwa semakin positif self-esteem maka akan berkurang kerentanan dating
violence victimization-nya. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa wanita yang pernah
mengalami kekerasan dalam berpacaran mendapatkan pola asuh permisif yang lebih tinggi dan
cenderung memiliki self-esteem yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khairani (2018) dan Bachtiar dan Hartini (2021) yang menunjukkan bahwa
semakin bertambahnya self-esteem, kerentanan untuk mengalami kekerasan dalam berpacaran
akan berkurang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola asuh permisif yang diterapkan
dapat mempengaruhi self-esteem wanita yang pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran.
Hasilnya, ada pengaruh negatif yang signifikan antara variabel pola asuh permisif terhadap Self-
esteem. Semakin tinggi pola asuh permisif diterapkan, maka self-esteem individu akan semakin
rendah, begitupun sebaliknya. Maka, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara pola asuh permisif dan self-esteem diterima. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maulana (2023) yang menemukan bahwa self-esteem anak yang cenderung kurang
baik, atau karakteristik yang negatif terjadi karena pola asuh permisif yang kurang memberikan
batasan dan bimbingan yang jelas, dimana hal ini akan berdampak pada perasaan diterima,
mampu, dan berharga pada anak.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan referensi bagi keilmuan
psikologi terkait pola asuh permisif dan self-esteem. Hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan
kesadaran bagi orang tua dan pendidik akan pentingnya penerapan pola asuh yang benar ditinjau
dari sebagian besar subjek yang pernah mengalami kekerasan mendapatkan pola asuh permisif
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya anak yang tumbuh dengan
kurangnya perhatian, kasih sayang, dan bimbingan dari orang tua menyebabkan anak berpotensi
tumbuh dengan penghargaan diri yang rendah sehingga anak menjadi semakin rentan terkena
kekerasan ketika menjalani hubungan berpacaran. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan
Indrijati (2024) menemukan bahwa pola asuh permisif berkorelasi negatif dengan harga diri.
Anak-anak yang tumbuh dengan penghargaan diri yang rendah ini lebih rentan menjadi korban
kekerasan emosional dan fisik ketika menjalani hubungan berpacaran karena mereka mungkin
merasa tidak layak mendapatkan perlakuan yang lebih baik.

Anak diharapkan dapat memahami bahwa pola pengasuhan yang mereka terima akan
dapat memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri serta interaksi sosial mereka dengan
lingkungan sekitar. Sehingga anak diharapkan dapat mengambil sisi positif dari pola asuh yang
diterima, seperti diberikannya kebebasan berperilaku, bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
dan tidak mengulang pola pengasuhan yang menelantar dan tidak peduli. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fadilla dan Nurudin (2024), dimana para informan melakukan
refleksi dan menyadari akan kekurangan serta hal yang perlu diperbaiki dalam pola pengasuhan
yang mereka dapatkan, kemudian membuat perencanaan untuk memperbaiki hubungan orang tua
dan anak agar lebih seimbang dan harmonis.

Selain itu, bagi orang tua disarankan agar lebih memperhatikan serta membimbing anak,
lebih menunjukkan kasih sayang, dan mengajak anak untuk berdiskusi sehingga anak merasa
dilibatkan dan dianggap. Hal ini krusial untuk membangun self-esteem anak yang sehat.
Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo (2018) dimana anak yang
mendapatkan pola asuh demokratis memiliki korelasi positif dan signifikan dengan tingkat self-
esteem yang tinggi pada anak. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengidentifikasi faktor-faktor moderasi atau mediasi yang mungkin dapat memengaruhi
dampak pola asuh permisif pada self-esteem seperti budaya, usia, dan jenis kelamin. Ditinjau dari
adanya perbedaan dampak pola asuh seiring dengan bertambahnya usia, jenis kelamin (Salsabila
dkk., 2022), serta nilai-nilai budaya yang berbeda (Wiswanti dkk., 2020). Peneliti selanjutnya
dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode campuran dengan menambahkan data
kualitatif selain data kuantitatif, agar didapatkan hasil yang lebih kaya dan mendalam tentang
pengalaman subjektif individu, bagaimana mereka memahami pola asuh yang diterima, dan
bagaimana hal itu memengaruhi self-esteem serta interaksi mereka dalam berhubungan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa pola asuh
permisif berpengaruh secara signifikan terhadap self-esteem yang ditunjukkan dari angka
pengaruh 11,6%. Pengaruh yang ditunjukkan bersifat negatif, sehingga semakin tinggi pola asuh
permisif diterapkan, maka akan semakin menurun self-esteem-nya. Ditinjau dari perbedaan rata-
rata antara sampel yang pernah mengalami kekerasan dan sampel yang tidak pernah mengalami
kekerasan dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua sampel baik dari
variabel pola asuh permisif maupun self-esteem, dimana pada wanita yang pernah mengalami
kekerasan dalam berpacaran memiliki pola asuh permisif yang lebih tinggi dan self-esteem yang
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lebih rendah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi pola asuh permisif
diterapkan, maka akan semakin rendah self-esteem-nya. Semakin rendah self-esteem seseorang,
akan semakin rentan pula seseorang dapat mengalami kekerasan dalam berpacaran.

Bagi orang tua, disarankan untuk menerapkan pola asuh yang lebih positif dan seimbang,
dengan memberikan perhatian, bimbingan, kasih sayang, dan ruang diskusi yang memadai. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut agar diketahui
faktor-faktor moderasi yang dapat memengaruhi variabel-variabel terkait. Selain itu, metode
campuran dapat dipertimbangkan agar hasil penelitian lebih kaya dan mendalam mengenai
pengalaman individu.
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